BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan tingkat pengetahuan tentang
kesehatan gigi dan mulut dengan perilaku perawatan gigi dan mulut pada anak usia

sekolah di SDN 8 Tibawa, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut pada anak usia sekolah di SDN
8 Tibawa didapatkan tingkat pengetahuan baik sebanyak 21 (60,0%)
sedangkan pengetahuan kurang sebanyak 14 (40,0%)

2. Perilaku perawatan gigi dan mulut pada anak usia sekolah di SDN 8 Tibawa
didapatkan perilaku baik sebanyak 19 (54,3%) sedangkan perilaku kurang
sebanyak 16 (45,7%).

3. Terdapat hubungan tingkat pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut
dengan perilaku perawatan gigi dan mulut pada anak usia sekolah di SDN 8
Tibawa dengan menggunakan uji statistik Chi-Squer diperoleh nilai p value

sebesar 0,01 (<0,05) yang berarti HO ditolak.
5.2 Saran

1. Bagi Puskesmas
Diharapkan hasil penelitian ini menjadi bahan masukkan dalam rangka

meningkatan mutu atau kualitas layanan yang telah diberikan pada pasien atau
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masyarakat serta memperbaiki system pelayanan yang sudah ada khususnya
dalam promosi kesehatan gigi dan mulut.

. Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah sumber bacaan di Universitas
Negeri Gorontalo untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan
khususnya mengenai pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut dengan
perilaku perawatan gigi dan mulut pada anak usia sekolah

. Bagi Masyarakat

Diharapkan bagi masyarakat atau orang tua lebih memperhatikan keadaan
kesehatan gigi dan mulut pada anak-anaknya. Sangat penting memberikan
informasi yang sesuai tentang gigi dan mulut, memberikan contoh yang baik
dalam melakukan perawatan gigi dan mulut seperti membiasakan anak
menggosok gigi setelah makan dan sebelum tidur serta rutin memeriksa gigi dan

mulut ke dokter gigi.
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